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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang (1) bagaimana mekiitis teks observasi berbasis
Bubari (Budaya Babari), (2) bagaimana tahapan menulis kritis teks observasi
berbasisBubari, dan (3) bagaimana perencanaan dan pelaksanaanignieritis
teks observasi berbasiBubari yang responsif Teknologi. Bertujuan untuk
mengetahui bagaimana proses menulis kritis teksreasi berbasis budagabari,
menghasilkan produk teks secara kontekstual, mkatkgn kemampuan menulis
serta kepekaannya budaya kepada siswa, dan mekghasembelajaran menulis
berbasis Bubari yang responsif teknologi. Kajian ini bersifat kopseal,
menggunakan teori konstruktivistik. Indikator measulkritis mengacu pada
penjelasan Priyatni dan Nurhadi. Proses menuligskteks observasi berbasis
Bubari dapat dilakukan dari sederhana hingga bentuk kdmpRerencanaan dan
pelaksanaan serta bentuk-bentuk proses pembelajaaulis kritis teks observasi
dapat dilakukan melalui pembelajaran berbentuk Bld&n LLS. Selain
meningkatkan kemampuan menulis, model pembelajaianemberi pemahaman
kepada siswa mengenai cara masyarakat berinterak$alui budayanya. Di
samping itu, pembelajaran berbasis lokalitas, teta@sponsif teknologi ini
terjadinya kolaborasi dimensi lokal dengan teknoledpad ke-21. Hal ini
memungkinkan berkembangnya budaya tersebut méddinologi.

Kata Kunci: Menulis kritis, teks observasi, berbakigari, teknologi.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi abad ke-21 berdampak secaitf juga negatif.
Dampak negatif, seperti degradasi nilai budaya-padakal. Dampak positifnya
adalah teknologi menjadi sarana meningkatkan mandipikan dan kebudayaan.
Tema pembelajaran kritis dan lingkungan merupakanat abad ke-21. Dalam
konteks pembelajaran, kedua tema ini dapat diiatégan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Untuk itulah tulisan ini mengulas bagana pembelajaran menulis

kritis berbasis lingkungan budaya dengan topik ikearlokal serta responsif
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terhadap teknologi sebagai upaya sinergitas tephddma tersebut, sekaligus
bagaimana merespons perkembangan teknologi teripeaalpelajaran menulis.

Menulis sebagai keterampilan berbahasa yang berpifaduktif, perlu
ditingkatkan dalam proses pembelajaran. Untulditojituhkan guru inovatif dalam
merancang pembelajarannya agar pembelajaran benar-imemiliki daya inovasi.
Salah satu upaya inovasi yang dapat dilakukan gdalah memanfaatkan budaya-
budaya lokal sebagai tradisi turun-temurun dalarosgs pembelajaran serta
memanfaatkan teknologi. Sebab, model pembelajaaaiisional tidak lagi relevan
di abad ke-21. Guru hendaknya responsif terhadegkdingan dan perkembangan
teknologi. Menurut Zamroni dan Gay, bahwa kualila® kesiapan guru sangat
menentukan pencapaian mutu pendidikan, karena gamupakan tokoh sentral
dalam proses pembelajaran (Zamroni, 2000; Gay, )2(B&yne-Jardine et al.,
menekankan pada peningkatkan motivasi dan pengeabarketerampilan
pedagogis (Bayne-Jardine et al. 2005). Sebagai gbad berlandaskan ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka pembelajaran nsekmitiis teks observasi harus
menekankan pada pembentukan keterampilan memamagsuk keterampilan
kritis, pemecahan masalah, serta responsif terhtaglamlogi. Dengan kata lain,
pembelajaran menulis kritis teks observasi yangamesif teknologi menjadi bagian
pengembangan pembelajaran abad ke-21.

Upaya pencapaian tujuan pembelajaran berbasis dudkgl yang responsif
teknologi abad ke-21, disusunlah kurikulum 2013yisie2017. Kurikulum ini
menggunakan pendekatan ilmiah, dengan prinsip plejaben berbasis teks. Teks,
menurut Mahsun dalam kurikulum 2013 mencakup malkias, selain bentuk
bahasa tulis dan lisan. Bahkan produksi teks dildanteks situasi (Mahsun,
2014). Hingga kini kemampuan siswa menulis teksuseanalisis serta pada level
tinggi masih menyisahkan banyak masalah. Sangatyaligkan siswa jarang
dikembangkan aspek kognitifnya. Kebanyakan siswaktimemiliki kesempatan
menulis dengan cara memfungsikan pemikiran tingkagi (Gilbert & Graham,
2010; Matsumura dkk., 2015; Newmann dkk., 2001ylalhal menurut Matsumura,
Wang, & Correnti, menjelaskan kemampuan memahédkaigada level tinggi serta
menulis secara analitis akan membentuk kesiaparasidengan kata lain, siswa

yang tidak memiliki kemampuan menulis secara daakan mengalami kesulitan
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di kelas menengah hingga Perguruan Tinggi. Guraraeteratur menguatkan
kompetensi kognitifnya dalam menulis agar memipkestasi lebih tinggi dalam
memahami bacaan. Di samping dapat dapat mengatidedmereka secara tertulis
(Matsumura, Wang, & Correnti, 2016).

Pendekatan kurikulum 2013 berbasis teks diharapkaeningkatkan
kemampuan menulis siswa secara kritis di abad keyahg menuntut siswa
memiliki kompetensi yang mumpuni dalam bidang yatigeluti. Kompetensi
tersebut, menurut Kemdi (1) memiliki sikap kapabsi serta siap berkerja pada
setiap bidang keahliannya; (2) inovatif dan kemaampmemecahkan berbagai
masalah; (3) memiliki sifat kerja komunikatif dampdt berkolaborasi (bekerja
sama) dalam kelompok; (4) mampu menerima inforrsasia menggunakannya;
(5) terampil menggunakan perangkat teknologi inBsimdan media sebagai
sarananya; (6) Disiplin dan berintegritas dalamgkanmengerjakan tugas-tugas,
serta menjalankan kewajiban sesuai profesinyabéraraktemglobal citizen; dan
(8) memiliki kemampuan berpikir kritis, dan kregt#famdi, 2017).

Kesadaran lingkungan merupakan salah satu temagbajenian abad ke-21,
di samping kesadaran glokglobal awareness), keuangargfinance), pemerintahan
(government), kesehataihealth) (Trilling dan Fadel, 2009). Lingkungan memiliki
cakupan kajian luas, termasuk kajian budaya |dk@ltalitas memiliki keunggulan
pada nilai-nilai, seperti nilai kebersamaan daairkarakter masyarakat. Nilai-nilai
tersebut perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaeamasuk pembelajan menulis.
Beberapa kajian konsep dan penelitian dengan memidkah lingkungan budaya
pada karifan lokal telah dilakukapertama, Mulyani. la meneliti tentang “Model
Pembelajaran Menulis Berbasis Kearifan Lokal yangroBentasi Pendidikan
Karakter, Studi Kuasi Eksperimen pada Siswa SMPKeks VII, Windusari,
Magelang.” Hasil penelitiannya membuktikan bahwanutis catatan harian pada
siswa kelas eksperimen berbasis kearifan lokal tdaygsmingkatkan karakter para
siswa (Mulyani, 2011).

Kedua, Suyitno (2012), judul “Pengembangan Pendidikan kara dan
Budaya Bangsa Berwawasan Kearifan Lokal.” Penalitia menyimpulkan bahwa
sangat penting mengintegrasikan nilai pendidikarakter dalam pembelajaran.

Ketiga, penelitian oleh Dibia, Dewantara, dan Widiana, nwapylkan bahwa
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teknik bercerita berbasis budaya Bali dapat mermitigin keterampilan berbahasa,
yakni menulis pada karangan pribadi (Dibia, Dewantand Widiana, 2017).
Keempat, Tau Jo Nan Ampek untuk Pengembangan model pendidikan karakter
karakter di sekolah tinggi telah dilakukan olehnfdah, 2017). Bahkan untuk
meningkatkan keterampilan, seperti berpikir kriismecahan masalah, kreativitas,
kemampuan untuk berkomunikasi dan berkolaborasa seemiliki kemampuan
dalam informasi tekhnologi (Bahri, Kusumawati, ahdiraini, 2017); (Dewi,
Poedjiastoeti, and Prahani, 2017).

Beberapa penelitian berbasis lingkungan tersebumjade dasar bahwa
lingkungan berperan penting sebagai sumber belljanasi lingkungan dapat
memengaruhi motivasi individu, prilaku, serta kngtdsnya (Tsai, Horng, Liu, dan
Hu, 2015). Untuk alasan ini, maka membangun linglmn inovatif sama
pentingnya dengan membina kreativitas (Chang e2@16).

Asumsi mengenai proses menulis kritis teks obserglapat ditingkatkan
melalui interaksi sosial budaya, karena beberapayani (1) manusia selain
sebagai makhluk individual, juga makhluk sosialyantara satu dengan yang lain
saling berinteraksi. Oleh sebab itu, dalam kehidaga manusia pasti akan
mengalami perkembangan dan kemajuan setelah lrakstedalam kehidupan
budaya; (2) interaksi yang terbangun akan memberpekgetahuan dan
pengalamannya; (3) Indonesia adalah bangsa yara) &egn budaya yang syarat
nilai-nilai kearifan; dan (4) siswa memiliki pengalan menarik saat terjadinya
interaksi sosial Buday#abari, selanjutnya disingkaBubari (Budaya Babari)
dalam kehidupannya. Sarwono dan Meinarno menjetablliwa interaksi sosial
merupakan interaksi timbal balik. Interaksi terdetimpat mempengaruhi individu
dengan kelompok lain (Sarwono dan Meinarno, 200@Jam konteks siswa pun
sama, bahwa mereka sering terlibat dalam membargumunikasi dengan
kepentingan yang berbeda-beda. Vygotsky, melihhtvhabagaimana terjadinya
proses pembelajaran dipandang dari aspek sosial.

Berangkat dari uraian di atas, penulis dalam peanlini mengangkat budaya
babari masyarakat Provinsi Maluku Utara sebagai strategibelajaran menulis
kritis teks observasBabari merupakan salah satu jenis budaya yang sudahldimil

sejak puluhan tahun dan dikenal luas pada masyaidzari tidak hanya menjadi



pengetahuan masyarakat, melainkan sudah menjaimsisilai. Dianut dan
diaplikasikan dalam kehidupan masyarakatnya. Namemikian, budaya yang
mencerminkan kehidupan gotong royong ini belum di@atkan sebagai media
atau strategi pembelajaran menulis, khususnya nseknitis teks observasi. Untuk

itu, makalah ini membahas masalah tentang (1) bwga@ menulis kritis teks
observasi berbasBubari (BudayaBabari), (2) bagaimana tahapan menulis kritis
teks observasi berbasiibari, dan (3) bagaimana perencanaan dan pelaksanaan
menulis kritis teks observasi berbaBisari yang responsif teknologi.

Tujuan menulis kritis teks observasi berbasis badBgbari untuk (1)
mengetahui bagaimana interaksi sosial budgsfzari dalam proses menulis teks
observasi, (2) menciptakan pembelajaran konteks{@l menghasilkan produk
teks berdasarkan kenyataan sebenarnya, (4) methagkkepekaan sosial budaya
dan komunikasi siswa, dan (5) menciptakan pembelajaesponsif teknologi,
tetapi berbasis budaya lokal (kearifan lokal). Makamegggunakan metode
pustaka, sehingga kajiannya bersifat konseptuafta,semenggunakan teori

konstruktivistik sebagai pisau analisis.

LANDASAN TEORI
1. Konstruktivistik

Teori konstruktivistik merupakan pijakan berpikirfilgsofis) dalam
pembelajaran kontekstual. Di mana pengetahiymowladge) itu dapat dibentuk
oleh manusia secara perlahan. Manusia harus dapaganstruksi pengetahuan
yang dimilikinya. la pun harus dapat menafsirkanknaa atas pengalaman-
pengalaman nyata yang dimilikinya. Teori konstniktik sebagaimana
diungkapkan Slavin sebagai teori dimana siswa aedadividu harus dapat
menemukan sesuatu sambil mentransformasinya, mekgetiap informasi baru
terhadap informasi lama yang dimiliki. Setelah it,mengubah informasi lama
menjadi informasi yang benar jika tidak relevani ldgngan kondisi yang ada
(Slavin, 2006). Hal yang sama diungkapkan oleh r8akt bahwa konstruktivistik
merupakan sebuah pendekatan dalam proses pemaeldpandekatan bertujuan,
bahkan menitikberatkan bahwa setiap individu dapédjar secara maksimal, jika

terus aktif merekonstruksi pemahaman dan juga pahgannya.
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Prastowo (2014), menjelaskan bahwa aliran konstigkie menekankan apa
yang menjadi pengalaman langsung bagi sistWeeqt experiences) merupakan
kunci utama pembelajaran. Menurut pandangan petatekkonstruktivisme,
pengetahuan yang sudah ada pada siswa merupakbddnagroses konstruksinya
dengan pengalaman, objek, fenomena, dan lingkuyganrPemerolehan
pengetahuan tidak berdasarkan pada proses tram#ifatadari guru kepada siswa
semata. Namun, usaha secara sadar oleh siswa npetzades menginterpretasikan
konsep atau pengetahuan secara individual yangoiigmya. Oleh karena itu,
konstruktivistik sebagai pendekatan dalam pembalajidak hanya berfokus pada
hasil akhir, melainkan pada proses yang simultanbdgkelanjutan.

Sebagai sebuah teori, konstruktivistik selalu bgkah dari asumsi bahwa
pengetahuan yang dimiliki tidak terbentuk begityasdetapi lebih pada hasil
konstruksi yang dibangun setiap individu. Pengedahadalah proses kognitif
siswa melalui asimilasi untuk menggapai keseimbang@hingga akan membentuk
skemata baru (Syahri, 2016). Haitipeuw (2009), rneggapkan prinsip-prinsip
utama dalam pembelajaran konstruktivistik adalpdrtama, belajar yang baik
bergantung pada situasi belajarnfP&@mecahan masalah oleh siswa, mengerjakan
tugas, belajar hal/materi baru pada konteks tertesgirta bersifat empirikedua,
Dalam proses belajar siswa memeroleh pengalamaiydaig bersumber dari guru
maupun teman, serta mengembangkan sikap, pengetatara keterampilan baru.
Pada konteks ini, konstruktivistik —memotivasi memadgkan keahlian
(apprenticeship approach) atau keahlian berpiki{cognitive apprenticeship). Di
mana siswa memeroleh pengetahuan secara perldia@an-ketika berintekasi
dengan ahli.

Ketiga, belajar tidak sekedar untuk lulus, tetapi memberikgmamahan
untuk dapat menyelesaikan tugas dengan cara memghkdn tujuan pembelajaran
dengan tugas yang diberikakeempat, Mengintegrasikan aktivitas belajar pada
tugas atau masalah yang memiliki kompleksitas tingjgjuannya adalah siswa
mengetahui hubungan antara tujuan pembelajaranadengyas/tantangan yang
lebih kompleks, sehingga mereka siap terjun ke ndak@hidupan yang nyata;
kelima, merancang tugas secara autentik serta menerap§fas yang menantang

kemampuan kognisikeenam, menciptakan suasana belajar yang merefleksikan



kompleksitas lingkungan agar kelak siswa dapatabart di dalamnyaketujuh,
memberikan kesempatan siswa untuk menemukan danilikhekemampuan
memecahkan masalah; dakedelapan, menciptakan suasana belajar yang
menantang dan menginspirasi siswa belajar. Untuk guru bertindak sebagai
fasilitator atau pemandu dalam sesuai konsep kdstistik Vygotsky.

Teori konstruktivistik Vygotsky disimpulkan oleh ¥ani sebagai cara yang
perlu diperhatikan guru dalam proses pembelajaGara tersebut adahalah 1)
Setiap siswa harus memperoleh kesempatan yanglilas proses pembelajaran
agar potensinya dapat berkembang dengan baik. By&itkan materi ajar dengan
tahap perkembangan potensi siswa. 3) Pemilihategtraebaiknya mengutamakan
perkembangan kemampuan intermental dibandingkarakgman intramentalnya.
4) Memberikan peluang kepada siswa agar mengirdiégra pengetahuan
deklaratif yang telah dipelajari sebelumnya dengangetahuan prosedural untuk
pemecahan masalah pembelajaran. 5) Pembelajasdnhzthya bersifat transferal,
tetapi berorientasi pada teori belajar sosio-buda@)a Guru bertugas sebagai
motivator yang memberikan stimulus, supaya siswéf alan antusias serta
memiliki gairah untuk berfikir. (7) Guru bertindakebagai fasilitator yang
memberikan jalan keluar jika siswa menemukan haanbdterfikir. (8) Guru
merupakan menejer yang tugasnya mengelola sumbeaheserta penilai yang
memberikan apresiasi terhadap prestasi yang daiaika (Yuliani, 2005). Cara-
cara ini dianggap mampu meningkatkan motivasi pmhdasiswa. ldealnya, siswa
dapat memecahkan masalahannya sendiri untuk mennbgrgngetahuannya di
kemudian hari.

Vygotsky benar-benar meyakini bahwa beragam pewdujudari sebuah
kenyataan dipergunakan menjadi beragam tujuan padgeks yang tidak sama.
Pengetahuan yang dimiliki tidak dapat dielakan darnua aktivitas pengetahuan
tersebut dikonstruksikan pada tempat berbeda, tedlipmmana makna hasilkan,
serta dari komunitas budaya apa pengetahuan teérsidesiminasikan hingga
diterapkan. Oleh sebab itu, melalui aktivitas dateraksi sosial tertentu akan

terciptanya makna tertentu pula.
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2. Konsep Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan berpi&irg ditandai dengan
eksplorasi komprehensif mengenai ide, isu, darsfda sebelum menerima atau
merumuskan pendapat atau kesimpulan. Peter (2@&&)ampuan berpikir kritis
dapat lihat sebagai suatu bidang intelektual yaisgri proses aktif, terampil,
konseptualisasi, menerapkan, mengkaji, mengaitkiam memberikan evaluasi
informasi yang didapatkan dari kegiatan pengamatangalaman yang dimiliki,
refleksi atas suatu hal, penalaran dan berpikay 8bmunikasi sebagai acuan bagi
kepercayaan dan tindakan (Peter, 2012). Lima ldngleapikir kritis oleh Pujiono,
yakni (1) kemampuan mengingat, (2) mengorganisé®), menganalisis, (4)
merekonstruksi, dan (5) menilai (Pujiono, n.d.).

Fisher mengungkapkan beberapa indikator keterampkrpikir kritis, 1)
mengetahui adanya masalah; 2) mengetahui cara#@gaa dapat mengatasi
masalah-masalah tersebut; 3) menyusun informasingeyang telah dikumpulkan;
4) mengenal aksiomatis atau asumtif dan nilai-njig implisit; 5) mengetahui
cara menggunakan diksi secara tepat dan jelase6yamalisis data; 7) melakukan
penilaian atas fakta serta dapat mengevaluasi aay-pernyataan yang muncul;
8) memiliki kemampuan untuk mengenal adanya -hubuniggis antara satu
masalah dengan masalah lain; 9) menyusun kesansmmembuat kesimpulan
diperlukan secara logis; 10) memvalidasi kesamasatkaan dan kesimpulan-
kesimpulan yang disusun orang lain; 11) atas pengah luas yang dimiliki
disusun menjadi pola-pola benar, dan; 12) mengampéililaian secara tepat
mengenai hal/peristiwa tertentu dalam kehidupanengahari-hari (Fisher, 2009).

Menurut Priyatni dan Nurhadi, berpikir kritis adalkemampuan berpikir
tingkat tinggi yang melibatkan kegiatan mental,tyanenganalisis, mensintesis,
menggeneralisasi, menerapkan konsep, menafsirkem,nengevaluasi (Priyatni
dan Nurhadi, 2017). Konsep berpikir kritis mentdiks observasi pada makalah ini

mengacu pada Priyatni dan Nurhadi, sebagaimanaskgn.

3. Berbasisdan Teks
Kata “basis” dalam KUBI, artinya dasar, asas atzuan, sedangkan “dasar”
artinya fondasi atau alas, pangkal/pokok atas pEatdgertenu, ajaran/aturan.

Adapun kata “asas” dimaknai sebagai dasar (tumpa@s sesuatu tindakan
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bernalarir atau pendapat) (Alwi, et. al., 2002)su# makna yang melekat pada
kata “basis”, dapat dikatakan bahwa proses mehulis teks observasi menjadi
proses menulis, di mana budaya sebagai asas, gmsegkal, dan acuan serta
tumpuannya. Makna teks artikel ini mengacu pads tekda kurikulum 2013.
Bukan hanya teks tulis dan lisan, berupa urutanngeh kalimat secara teratur.
Namun, teks dalam penulisan ini adalah teks beukddubari.

Makna teks pada kurikulum2013 (revisi tahun 2017) berbeda jika
dibandingkan pengertian dan anggapan umum selamaTaks merupakan
ungkapan pikiran manusia yang utuh yang terikagsitdan konteksnya (Mahsun,
2014). Teks terbentuk tidak terlepas dari kontékesi di mana bahasa digunakan,
sehingga ada latar belakang teks dihasilkan. Mamyamnenyatakan bahwa teks
dalam kurikulum 2013 nyaris melampaui semua hatbdrguk tulisan, lisan,
bahkan multimodal, seperti gambar (Maryanto, Kom@Ba&pril 2013). Teks dalam
kurikulum ini mencakup makna luas, yakni berberlisgn dan tulisan. Bahkan,
teks multimodal seperti gambar (visual) dan audigad. Pengertian teks dalam
kurikulum 2013, sesuai yang diungkapkan oleh Kimn dailman. Keduannya
membedakan teks dengan istilah teks visual danyehkg diperdengarkan (Kim
dan Gilman, 2008). Contoh teks ini sebagaimanarteidalam kompetensi dasar
sekolah menengah pertama/sederajat kelas VIl/2akniymenulis teks hasil
observasi, teks tanggapan deskripsi, teks eksplare&s ekposisi, dan teks cerita
pendek (cerpen) sesuai karakteristik teks yangsdkaa, baik lisan maupun tulis
(Kemendikbud, 2013b).

4. TeksObservas

Teks observasi merupakan teks yang mengungkapKamiasi mengenai
sesuatu masalah atau kegiatan. Masalah atau kedextebut, seperti fenomena
sosial budaya, lingkungan hidup, hewan, tumbuham skbagainya sesuai fakta
berdasarkan observasi/pengamatan langsung. Telexyvabs memiliki ciri-ciri,
bersifat objektif (ditulis berdasarkan fakta), niiteratkan pada penggolongan
terhadap sesuatu, logis, menarik, mengungkapkagk agcara umum dan sesuai
kejadian sebenarnya. Tidak mengandung unsur subykki bersifat opini. Ciri

lainnya, yakni teks observasi tidak memiliki bagenutup yang dituliskan oleh
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penulis teks. Penulis hanya menyapaikan apa yaalgndi, dilihat, dan diketahui

berdasarkan hasil pengkajian serta observasi/peatganya secara langsung.

a. Struktur Teks Observasi

Struktur teks observasi, meliputi pernyataan umten &lasifikasi. Struktur
ini berisi mengenai informasi dasar tentang hassleovasi yang sudah dilakukan.
Pernyataan umum atau klasifikasi ini biasanya kme@aba bagian awal paragraf.
Selanjutnya akan dikembangkan dengan ide-ide m@enjesehingga menjadi

paragraf yang rinci dan detail.

b. Anggota (domain pelaporan)

Anggota atau domain pelaporan berkonten uraiarefsesgn secara mendetail
jalannya suatu kegiatan. Mengungkapkan fenomenagkpgan, serta gambaran
atas sebuah fenomena. Misalnya, sifat kebiasaan, @ilaku. Dengan kata lain,
anggota atau aspek pelaporan merupakan penjabaniamadaian/penjelasan umum
atau klasifikasi sebelumnya agar menghasilkan pafguadu. Untuk itu, aspek

gramatika harus diperhatikan secara baik dan benar.

5. Konsep Budaya Babari
a. Konsep Budaya

Secara umum budaya (kebudayaan) dimaknai sebagaipeadang, cipta,
rasa, dan karsa masyarakat. Liliweri, mengungkagieiwa jaringan kerja antar
manusia dalam kehidupan disebut sebagai kebudaydinilai yang dimiliki
manusia dipengaruhi oleh kebudayaan yang dimil&ahkan, sikap prilaku
manusia itu dipengaruhi oleh kebudayannya itu.nietj manusia merupakan aktor
yang memiliki peran dalam kebudayaan, sebab mesalkag melakukan interaksi
dan bertindak dalam lingkungan kebudayaannya (kiliw2002). Lebih lanjut
dengan mengutip beberapa definisi kebudayaan, ydkrris Varner dan Linda
Beamer, mengungkapkan arti kebudayaan sebagai paddang koheren terhadap
sesuatu yang dipelajarinya, dipertukarkan, dibdegjh sekelompok orang/individu;
(2) pemaknaan budaya secara luas, yakni sebagdakwpriyang sudah
terinternalisasi, merupakan totalitas terhadap atasyang dipelajari, merupakan
akumulasi pengalaman yang pertukarkan secara s@jatebudayaan pun dapat

dipandang sebagai pedoman hidup entitas/kelompaol yerlihat dalam prilaku,
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keyakinan, nilai serta simbol dan lambang yangridite oleh mereka tanpa sadar.

Diturunkan dari generasi ke generasi melalui kokasiidan peniruan.

b. Budaya Babari

Beberapa komponen kebudayaan di atas memiliki keges dengan budaya
Babari pada masyarakat Maluku UtaBudaya inisudah dimiliki dan dikenal luas
pada masyarakat Maluku Utara dari generasi ke gend@abari telah menjadi
suatu sistem nilai bagi masyarakat, dengan menanap&la kebersamaan (gotong
royong). Sistem kebersamaan diberikan @alzari tidak membedakan stratafikasi
sosial, melainkan kepada siapa saja yang berkingmalakukanBabari untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan. Dengan sistem pakeBabari ini, maka
pekerjaan yang lama dikerjakan seorang dan memkanulvaktu lama dapat
diselesaikan sehari beberapa hari.

Konsep Babari ini merupakan kearifan lokal masyarakat Maluku Hitar
Apabila dihubungkan dengan pandangan Sumarmi aainuddin (2014), konsep
kearifan lokal(local wisdom) dipandang sebagai pengetahuan lokal yang menjadi
pegangan serta dipergunakan oleh masyarakat lokalk ukeberlangsungan
hidupnya. Ciri-ciri dan fungsi secara umum darirkaa lokal, yakni (1) penanda
etnik tertentu dalam sebuah entitas; (2) menjaéimeh penyatu kehidupan
masyarakat; (3) komponen budaya yang lahir dariabawidup, dan berkembang
pada masyarakat tertentu; tidak sebagai sebuah d@npyang diapksakan dari
atas; (4) memiliki fungsi sebagai bingkai kebersamabagi entitas yang
memilikinya; (5) dapat mengubah pola pikir dan iiaksi dua arah antar individu
dan kelompok dengan meletakkannya di atas kebessam@) membentuk
persatuan, apresiasi, dan cara bersama untuk Ipgsaddari masalah disintegrasi.
Apabila dihubungkan dengaBubari sebagabentuk kearifan lokal, maka ia tidak
hanya dianggap sebagai pengetah(kmowladge), melainkan sistem nilafvalue
system) bagi masyarakat, sebab dapat memengaruhi cara mandasyarakat

dalam mengerjakan suatu kegiatan individu.

Perencanaan Babari
Hal-hal yang dilakukan pihak pelaksababari adalah (1) Tahap ini pihak

yang mengadakarbabari mengadakan musyawarah dengan keluarga untuk
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membicarakan pelaksanababari. Prihal waktu, apa yang disiapkan, siapa yang
dilibatkan, dan berapa banyak; (2) Pemberitahuarcarea babari; dan (3)

Penyiapan peralatan, logistik).

Tahap Pelaksanaan Babari

Tahap ini merupakan tahap realisasi tahap pereanan&egiatan
pelaksanaan, meliputi (1) Pekerja serapan sebelustakokan Babari; (2)
Pembagian tugas untuk mengerjakan satu pekerjaah.inH bertujuan bagian-
bagian kerja dapat ditangani masing-masing kelompeka mudah terkontrol; (3)
Setiap kelompok mengerjakan tugasnya masing-magihdpekerja bebas memilih
bagian yang akan dikerjakan secara proporsionpPé¢kerja beristirahat jika telah
waktu makan; (6) Pekerja akan membantu pekerjadomigok lain, jika
pekerjaannya telah selesai terlebih dahulu. Beddn seterusnya; (7) Pekerja
pamitan kepada pihak yang melaksanalabari setelah pekerjaannya selesai
secara keseluruhan; (8) Pekerja mencicipi hidangakan sore setelah semua
rangkaianBabari selesai; dan (9) Pihak pelaksaBabari mengucapkan terima
kasih kepada pekerpabari setelah pekerjaannya selesai.

Menariknya, sistem bekerjéBabari) setiap orang tidak dibebani apapun,
kecuali atas inisiatif sendiri. Orang yang dataaggBabari pun atas dasar suka
rela, tanpa paksaan, dan niat membantu. Semenmtarg yang mengadak&@abari

menyiapkan segala keperluan terkait pekerjaannya.

PEMBAHASAN

Bagian pembahasan menguraikan (1) keungguaianulis berbasis Budaya
Babari, selanjutnya diakronimkan menjaBubari, (2) tahapan menulis kritis teks
observasi berbasBubari, dan (3) perencanaan dan pelaksanaan menulistkkss

observasi berbasBubari.

1. Keunggulan Menulis Berbasis Bubari

Secara umum, apapun model pembelajaran pasti rkerkdunggulan di
samping kekurangannya. Untuk itu, guru harus mdlaku inovasi-inovasi
pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajagaara efektif dan efisien.
Salah satu upaya inovasi pembelajaran, termasuklsatapat dilakukan melalui

pemanfaatkan lingkungan sosial budaya. Pembelajaramnulis berbasis budaya
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lokal didesain untuk hasil menulis memiliki kontendaya daerah setempat. Selain
itu, pembelajaran menulis berbasis budaya membembelajaran bermakna dan
kontekstual. Akibatnya, proses menulis menjadi reeaypgkan dan menarik, sebab
memungkinkan proses menulis secara kontekstuahispsmgalaman awal siswa

sebagai anggota masyarakat budaya. Selain itu,astswibat langsung pada

masalah secara nyata.

Proses menulis kritis teks observasi berbd&ikari dimaksudkan agar
terciptanya suasana belajar tidak hanya dilakukdlds (in door activity), yang
cenderung pembelajaran ini memosisikan siswa haeyemgai pendengar yang
mendengar ceramah gurunya. Suyitno, menjelaskanvebgbertumbuhan dan
perkembangan siswa melalui proses pembelajarak tethatas di bangku kelas
yang dibatasi dinding-dinding ruangan. Namun, mogembelajaran juga dapat
dilaksanakan pula pada lingkungan sekitar, yaknivids siswa di luar kelas
(Suyitno 2012b). Oleh sebab itu, melalui budaBabari di mana seting
pembelajarannya di luar keléaut door activity) diharapkan dapat membuat siswa
berinteksi langsung dengan masyarakat serta memgukejenuhan. Sebab di
dalam kelas siswa merasa terkungkung, tertawaryatadi, dan ruang geraknya
terbatas serta belajar tidak kontekstual.

Menulis kritis teks observasi berba8igbari memberikan siswa kesempatan
terlibat langsung menyaksikan, ‘merasakan, bertanperelaborasi, dan
berekpolarasi memcahkan masalah bersama, mengkonpengetahuan serta
membuat simpulan. Sesuai kualitas orang yang &riialam kegiatarBabari,
yakni (1) ketekunan/kedisiplinan, (2) tanpa pam(B), sikap gotong royong, (4)
jiwa persatuan/solidaritas, dan (5) kebersamaamndastrata sosial. Apabila
kualitas pekerja ini diterapkan dalam proses menuatiaka menulis membutuhkan
ketekunan, tanpa pamrih, menulis dapat dilakukangale kerja sama tanpa
perbedaan. Melalui kelompok, siswa akan terhindairtdal anderror yang terus
menerus, karena mereka saling mengoreksi. Pemizgiagiengan model ini sesuai
prinsip pendekatan konstruktivistik, di mana gurrgeran bukan satu-satunya
sumber informasi dalam proses pembelajaran menGlisu berperan sebagai
pemandu dan fasilitator. Dengan demikian, selaimpe&tensi berbahasa yang

diasah, juga kompetensi sosialnya, yakni membikspdkemajemukan siswa.
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2. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran
a) Perencanaan Pembelajaran

Proses menulis kritis teks observasi berbBalsri yang responsif teknologi
memiliki nilai lebih dalam pengembangan sikap EKritkolaboratif, pemecahan
masalah, kreatif, bertanggung jawab, dan mandidgsefnuanya itu bergantung
pada perencanaan yang dilakukan guru. Rencana iséfritls teks observasi
berbasisBubari, yakni guru memeriksa kurikulum untuk menyesuaikaater
yang akan diajarkan ke dalam bentuk Rencana PelaksaPembelajaran (RPP).
Pada RPP ini diharapkan memuat serangkaian kegpearbelajaran dari awal
hingga akhir secara jelas serta sesuai kompeteasarddan subkompetensi
dasar/indikator dan standar kompetensi yang akaapdi. Dengan demikian,
rencana pembelajaran sama seperti rencana padanyauhanya saja bersifat
fleksibel.

b) Proses Pelaksanaan Menulis

Proses menulis kritis teks observasi berbaubari dilakukan melalui
delapan tahap, yakni (1) observasi, (2) pengajuasaiah, (3) pemecahan masalah,
(4) pemantapan konsep, (5) penuangan konsep, (&pguan, (7) evaluasi, (8)
pengunggahan teks melaluebsite/blogger. Tahap observasi, siswa melakukan
kunjungan untuk melakukan pengamatan lingkunganaymudterkait kegiatan
Babari dengan konsep yang diselidiki. Siswa -mengidensiikeberinteraksi
langsung dengan pelaku dan pelibat kegidBabari. Hal ini dilakukan untuk
memeroleh informasi lengkap, akurat, dan bervaridBahap pengajuan masalah,
yakni siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan kniéayangkut interaksi sosial
budaya Babari kepada pelaku dan pelibat pada kegiatan terséMisalnya,
mengapa seseorang merasa terpanggil dalam ke@alban, apa motivasinya, dan
apa pentingnya kegiatan tersebut di era teknologi.

Tahap pemecahan masalah, yakni tahap di mana peatapertanyaan di
tersebut di atas dicari jawabannya. Tahap ini siserakspolarasi dan berelaborasi.
Dengan kata lain, tahap ini siswa melakukan pekgiduntuk menjawab hipotesis.
Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikasiliths demi kelancaran
penyidikan. Untuk mendapatkan informasi tambahaswai dapat membaca

sumber-sumber buku yang tersedia di perpustakapabila masalah sudah dapat
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dipecahkan, serta hipotesis telah terjawab, siswkkukan pemantapan konsep.
Tindakan guru pada tahap ini memberikan arahan emeigkonsep agar tidak
terjadi kekeliruan memahami konsep. Tahap berilautpgnuangan konsep, yakni
siswa menuangkan/menyusun teks laporan dari haskusl konsep. Tahap
penuangan konsep adalah tahap menyampaikan teksagi kelas. Dengan kata
lain, tahap ini sekaligus merupakan tahap prosesihiseteks observasi.

Tahap evaluasi, yakni melakukan penilaian autentktuk menilai
keseluruhan kinerja siswa, serta memberi penguddaanumpan balik, dan tahap
terakhir pengunggahan teks observasi hasil kirmsp@a. Perlu ditekankan bahwa
proses menulis, baik pramenulis, saatmenulis, @stgmenulis dirancang dalam
secara kolaborasi sebagai pendekatan konstruktivishdakan kolaborasi menulis
kritis, yakni keterlibatan siswa secara berkolabordan terakoordinir untuk
menulis teks observasi kritis berba®sbari. Menurut Gokhale, pembelajaran
dengan model kolaborasi yang disertai diskusi,ifiktasi ide dan gagasan, serta
evaluasi dari pihak lain mampu menguatkan kemampeapikir kritis dan efektif
dalam memperoleh pengetahuan secara faktual (Gakt295).

Indikator penilaian kolaborasi, meliputi sikap atiiagkemampuan bekerja
sama, dan keaktifan kelompok dengan tidak memédratikompotensi yang
menjadi gradasi penilaian di atas. Dengan kata, lpinses kolaborasi dinilai
berdasarkan produktivitas kerja dalam setiap ketknpaik proses maupun hasil.
Kompotensi penilaian, meliputi tiga gradasi kompste yakni sikap (afeksi),
pengetahuan (kognisi), dan keterampilan (psikonigtoRincian ketiga gradasi

tersebut sebagai berikut.

Tabel 1
Rincian Gradasi Kompetensi MenulisKritis Teks Observasi
Responsif Teknologi
Gradasi Model Pembelajaran MenulisKritis Teks Observas Responsif Tenologi
Sikag Bertanggun jawab, menghargamenghaya

Pengetahue Mengingat, memahami, menganalisis, menerapkan, evahgas
Keterampilar Mengamati, menanya, menalar, merekonstruksi tegerghs

Sumber: Penulis (2018).

1) Sikap, kompotensi ini dinilai guru, baik saat sisweelakukan pengamatan
lapangan maupun saat merekonstruksi teks obser@asu menilai apakah

siswa bertanggung jawab, menghargai, dan menghagatsnya.
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2) Pengetahuan, menekankan pada pengaktifan kognsiva simengenai
kemampuan mengingat di samping menganalisis, mekemakonsep, serta
mengevaluasi pekerjaannya.

3) Keterampilan, siswa mengamati, menanya terhadapartemaupun guru,
menalar (memcahkan masalah, membuat kesimpulaogikah) atas apa yang

diamati, dan merekonstruksi/menulis kritis teksexvasi.

Gambar 1
Alur Pembelajaran MenulisKritis Teks Observas Ber basis Bubari
Responsif Teknologi
Pembelajaran Bahasa Pembelajaran
Indonesii > Kolaboratif
Gurt-Siswe ettt bttt
Menulis Kritis i Mengamati !
Teks Observasi j Babari |
I T~ T
Kolaboras 1 i
Pemahaman : Tahapan & :
Konsep : Bentuk Menulis :
Kritis

Kritis, kreatif

Pengunggahan Teks
Observasi ke «—— Produk Teks

webbsite/blogger

Sumber: Penulis (2018).

Proses menulis kritis teks observasi berb8sisari dapat dilakukan dalam
beberapa bentuk, dari sederhana membutuhkan waddikits hingga bentuk
kompleks, memerlukan waktu sehari. Bergantung lonsietempat dan tujuan
proses pembelajaran menulis teks observasi. Urtiwk bentuk-bentuk proses
pembelajaran menulis dapat dilakukan melalui peajéen berbentuk BLW
(Bubari Luang Waktu) dan pembelajaran berbaBitari model LLS (Libat
Langsung Sehari).

Pembelajaran Berbentuk BLW
Model ini diadakan di luar kelas. Bentuk ini dil&en saat siswa terlibat
langsung pada kegiatan interaksi budBgbari. Mereka mengobservasi peristiwa

tersebut, lalu diminta dituliskan dalam bentuk tekservasi. Kegiatan ini dapat
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dilakukan dengan cara berelaborasi. Guru dapatkoida observasi kegiatan

siswa.

Pembelajaran Berbentuk LL S

Perbedaan BLW dan LLS terdapat pada lama kegiatarg \dilakukan.
Bentuk LLS juga melibatkan siswa pada objek pengamsecara langsung seperti
BLW. Namun, LLS siswa memiliki waktu cukup untuk wewancarai subjek
secara mendalam. Di samping itu, bentuk LLS meminikgk siswa terlibat secara
langsung dalam kegiataBabari. Dengan demikian, siswa bukan hanya menjadi
observer, tetapi sekaligus menjadi pelaku. Melakemtuk LLS, siswa diarahkan
guru menggunakan teknik libat cakap. Namun, sergula telah mengarahkan
siswa tetap fokus pada pencapaian kompetensi t=santu. Hasil kegiatan LLS
dapat dikerjakan secara berkelompok di luar sekalalanjutnya dilaporkan dalam
bentuk laporan observasi di kelas.

Setelah proses menulis kritis teks observasi, baikuk BLW maupun LLS
guru wajib memberi penghargaan kepada siswa. Asyaspeserta didik merasa
pekerjaannya/usaha keras yang dilakukannya hapet déhargai oleh teman dan
gurunya. Bentuk penghargaan itu berupa apresidigabayang diberikan. Teknik
balikan ini dapat diterapkan dengan dua cara, yéRnsecara langsung, teknik ini
dilakukan saat proses pembelajaran. Misalnya, sgavaguru memberikan tepuk
tangan kepada siswa yang sudah menyelesaikan y@gdsngan baik. Secara tidak
langsung dilakukan berupa publikasihasil karangawa di majalah dinding
sekolah, atau di dalam kelas. Dengan demikian, kaedapat melihat secara

langsung karya hasil kerja dibaca oleh teman-tegann

PENUTUP

Proses pembelajaran menulis kritis teks obsenarbidsisBubari merupakan
bentuk inovasi pembelajaran yang responsif teknabgd ke-21, yang bersinergi
dengan lingkungan. Salah satu komponen lingkungatah budaya. Lingkungan
budaya dapat dimanfaatkan sebagai sumber belade,sebagai media maupun
strategi. Pembelajaran menulis sangat cocok diaralpada konteks lingkungan
budaya tersebut, misalnya budaBabari, yang terkandung nilai kebersamaan,

kepekaan sosial, dan keikhlasan bagi masyarak@atosinsi Maluku Utara dalam
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membantu sesama. Upaya pembelajaran menulis keitis observasi berbasis
Bubari yang responsif teknologi merupakan langkah strategienyikapi
pendidikan abad ke-21. Melalui pembelajaran best#diari dengan perencanaan
dan pelaksanaan yang tepat diyakini mampu menikgkakemampuan menulis
kritis teks observasi. Hal ini disebabkan, prosesnufis berbasisBubari
melibatkan siswa secara langsung pada objek pertgama

Pembelajaran menulis kritis teks observasi dapdakukan melalui
pembelajaran berbentuk BL\Bubari Luang Waktu) dan pembelajaran berbasis
Bubari model LLS (Libat Langsung Sehari). Pembelajaran menulis skrieiks
observasi memberikan pemahaman kepada siswa tentargy masyarakat
melangsungkan kehidupannya melalui budaya yanglidimDi samping hasil
pembelajaran sangat kontekstual. Tidak kalah pgmya, melalui pembelajaran
berbasis lokalitas responsif teknologi ini terjg@irkolaborasi dimensi lokal dengan
teknologi. Dengan demikian, siswa memiliki sikap nuiés kritis dan literasi
teknologi, tetapi mereka tidak hilang identitasdlviya. Proses menulis kritis teks
observasi berbasiBubari pada siswa dilakukan melalui tahap-tahap, yakni (1)
observasi, (2) pengajuan masalah, (3) pemecahasaha$4) pemantapan konsep,
(5) penuangan konsep, (6) pelaporan, (7) eval{@spengunggahan teks melalui
website/blogger. Setiap tahapan ini dilakukan secara kolaborashap penilaian
dilihat dari produktivitas kerja kelompok, yakni mbagian kerja, kerja sama

kelompok, kepekaan sosial, keaktifan partisipaamatelompok.
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